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ABSTRAK 
Koleksi spesimen ikan dilakukan di daerah ekosistem padang larnun dan t e ~ m b u  karang 
Pulau-Pulau Padaido, lrian Jaya dan sekitarnya pada bulan September 2000 dan 
Desember 2005 dengan menggunakan jaring insang, jaring pantai, pancing serta 
membeli hasil tangkapan nelayan. Selama penelitian berlangsung dikumpulkan sebanyak 
249 spesimen yang terdiri dari 134 jenis yang mewakili 30 famili dan 62 genera. Dari 
hasil koleksi tersebut yang mempunyai jumlah jenis tinggi adalah Myripristis, 
Sargocentron. Cephalopolis, Epinephelus, Lutjanus, Lethrinus, Scolopsis, Parupeneus, 
Chaetodon, Halichoeres. Siganus dan Acanthurus. 

PENDAHULUAN 

Kepulauan lndonesia secara 
geografis terletak diantara dua benua 
besar yaitu benua asia dan australia 
serta diantara dua lautan yang luas, 
Lautan Pasifik dan Lautan Hindia. 
Bersama-sama negara tropis lainnya, 
seperti Philippina and Papua Guinea, 
negara-negara ini terletak di bagian 
barat lndo-Pasifik. Karena letaknya di 
daerah Indo-Pasifik tropis, perairan 
lndonesia sangat kaya dengan 
keanekaragaman biota, baik ikan 
maupun biota-biota lainnya. Adanya 
berbagai ekosistem serta temperatur 
yang senantiasa hangat sangat 
memungkinkan untuk pengembangan 
biota dan sekaligus aktivitas perikanan. 

Pulau-pulau Padaido yang 
letaknya di bagian utara Pulau lrian 
Jaya rnerupakan rangkaian pulau-pulau 
kecil yang dikeliiingi perairan dalam. 
Dengan ekosistem terumbu karang yang 
luas serta hamparan padang lamun 
membuat daerah ini sangat berpotensi 
baik perikanan maupun wisata bahari. 
Beberapa alat tangkap yang digunakan 
oleh nelayan setempat diantaranya 
berbagai jenis pancing dan jaring 
insang. 

lkan laut adalah salah satu 
sumberdaya penting di Pulau-pulau 
Padaido dan beberapa jenis komoditas 
dari hasil laut juga merupakan export 
terutama ikan kerapu, ikan tuna dan 
udang. Pada umumnya, aktivitas 
perikanan yang sangat intensif pada 

menghilangkan jenis-jenis sumberdaya 
laut tertentu. Meiihat kondisi serta 
potensi perikanan ini, kiranya sangat 
diperlukan suatu model pengelolaan 
serta evaluasi terhadap aktivitas 
perikanan pada periode yang tetap. 

Penelitian taxonomi suatu biota 
di lndonesia masih sangat terbatas dan 
dianggap tidak mempunyai nilai 
walaupun hasil peneliiian tersebut 
sangat penting. Hasil peneliiian pada 
taxonomi ikan sejauh ini masih 
dirasakan sangat kurang. Beberapa 
hasil penelitian yang telah dilakukan di 
lndonesia serta negara-negara tetangga 
sampai saat ini tergolong sudah tua. 
seperti : Bleeker (1851-1961), Weber & 
de Beaufort (1911-1962), Fowler (1933), 
Herre (1953), Maxwell (1921). 
Montalban (1927), Fowler & Bean 
(1928), Munro (1967). Sedangkan 
bebcrapa hasil penelitian yang dapat 
dikatakan baru adalah Kuiter (1997), 
Gloerfelt-Tarp & Kailola (1984), Mohsin 
& Ambak (1996), lsa e t  al. (1998) & 
Allen (1985). Kimura & Peristiwady 
(2000a.b), Peristiwady (2000), Matsuura 
& Peristiwady (2000a.b). 

Hasil penelitian ini tidak dapat 
diharapkan sangat lengkap, akan tetapi 
dapat digunakan sebagai data dasar 
dalam usaha-usaha pengelolaan serta 
evaluasi sumberdaya laut di Pulau-pulau 
Padaido khususnya serta di daerah lain 
pada umumnya. 

BAHAN DAN METODA 

lingkungan laut bukan hanya dapat Koleksi spesimen ikan dilakukan 
menurunkan hasil tangkapan, akan di daerah ekosistem terumbu karang 
tetapi jugs dapat menghancurkan dan Pulau-Pulau Padaido, lrian Jaya dan 
















